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Abstrak: Manusia sang Studi kasus ini menganalisis konten kampanye #PantangPlastik yang diunggah oleh akun
Instagram @greenpeaceid untuk melihat bagaimana Instagram berfungsi sebagai platform digital untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan analisis visual dan studi kasus. Fokus penelitian adalah poster
kampanye digital yang berbicara tentang pengurangan sampah plastik. Fokus penelitian adalah elemen desain
komunikasi visual, yang mencakup standar desain, tipografi, warna, dan ilustrasi, serta seberapa efektif pesan visual
sebagai alat komunikasi sosial. Data diperoleh dengan melihat unggahan Instagram yang relevan dan didukung oleh
penelitian sebelumnya tentang desain komunikasi visual dan kampanye digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Instagram adalah platform yang efektif untuk kampanye online pelestarian lingkungan. Konten visual yang disediakan
oleh @greenpeaceid memiliki kemampuan untuk menarik perhatian audiens dan mendorong keterlibatan publik, seperti
yang ditunjukkan oleh banyak tanda suka dan komentar. Hasilnya menunjukkan bahwa poster kampanye digital dengan
strategi visual yang tepat dapat berfungsi sebagai alat komunikasi sosial yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap masalah lingkungan. Ini terutama berkaitan dengan upaya untuk mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai.
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DOI: Abstract: Humans are highly dependent on the environment for their survival. However,

https://doi.org/10.47134/dkv.v3i1.5337 humans also lack awareness in protecting the environment, which causes damage to occur.
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To raise human awareness, Greenpeace uses Instagram to convey information and appeals
to humans to preserve the environment. The purpose of this study is to analyze the role of
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Pendahuluan

Permasalahan lingkungan hidup saat ini menjadi hal yang marak dibicarakan
masyarakat dunia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Asosiasi Industri Plastik
Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat fakta mengejutkan dimana
ternyata Indonesia menjadi penyumbang sampah plastik terbesar kedua di dunia. Sampah
plastik di Indonesia mencapai 64juta ton/tahun dimana sebanyak 3,2 juta ton merupakan
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sampah plastik yang dibuang ke laut. Menurut sumber yang sama, kantong plastik yang
dibuang ke lingkungan sebanyak 10 miliar lembar per tahun atau sebanyak 85.000 ton
kantong plastik (Komunikasi & Informatika, 2020). Di tengah krisis sampah plastik yang
kian memprihatinkan, aktivisme menjadi instrumen krusial untuk mendorong perubahan,
Aktivisme bukan hanya tentang kritik dan protes, tetapi juga tentang solusi dan aksi nyata.
Berbagai bentuk aktivisme, seperti edukasi publik, advokasi kebijakan, boikot produk
plastik, dan aksi massa, menjadi kekuatan kolektif yang mampu menekan dan mendorong
perubahan. Keberanian, kegigihan, dan kepedulian para aktivis adalah kunci untuk
mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan bagi Indonesia (Activism,
2025).

Berbagai cara menekan penggunaan kantong plastik serta meningkatkan kesadaran
masyarakat akan sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan pun dilakukan dengan
berbagai cara oleh komunitas maupun organisasi peduli lingkungan. Peningkatan
kesadaran lingkungan tersebut dapat dilakukan dengan melalui berbagai cara salah
satunya dengan melakukan upaya kampanye. Secara pesifik mengartikan saluran
kampanye sebagai segala bentuk medium yang digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada khalayak. Bentuknya dapat berupa kertas yang digunakan untuk menulis pesan,
telepon, dialog publik, penyuluhan, poster, spanduk, internet/media sosial, surat kabar,
radio, atau televisi (Government, 1997). Pada analisis ini, peningkatan kesadaran
lingkungan dilakukan atau di selenggarakan menggunakan poster kampanye digital.

Media poster dibuat dengan desain yang semenarik mungkin yang berisi kata-kata,
slogan, dan ajakan untuk melakukan sesuatu tindakan. Media poster digunakan sebagai
sarana komunikasi dalam bentuk visual yang berisi seruan dan slogan untuk mendorong
masyarakat umum agar mengurangi pemakaian plastik sekali pakai yang tidak ramah
lingkungan (Afrianti et al, 2024). Dalam analisis ini, poster yang di analisis adalah jenis
poster persuasif wacana yang digunakan dalam poster biasanya mengandung kalimat
persuasif. Ciri-ciri persuasif dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu berdaya ajak, berdaya
imbau, dan berdaya bujuk. Berdaya ajak yaitu usaha yang dilakukan seseorang untuk
meminta atau menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Berdaya imbau berarti suatu
perintah yang diungkapkan kepada orang lain. Sedangkan, berdaya bujuk yaitu usaha
untuk meyakinkan seseorang dengan kata-kata manis dan menggoda seseorang untuk
melakukan suatu tindakan tertentu (Putri et al, 2024).

Greenpeace merupakan organisasi internasional yang berdiri sendiri dan
melakukan aktivitas kampanye dengan kreatif tanpa kekerasan yang bertujuan untuk
memberitahu dan menyebarluaskan informasi dan masalah-masalah lingkungan yang
terjadi di dunia. Aktivitas mereka dilakukan dengan cara melakukan publikasi-publikasi
atau aktivitas kampanye terhadap permasalahan lingkungan. Salah satu padangan dan
pernyataan yang dilakukan yaitu aktivitas kampanye digital #PantangPlastik.
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Gambar 1. Kegiatan #PantangPlastik di salah satu pantai di Indonesia

Greenpeace memiliki strategi untuk menangani permasalahan pencemaran sampah
plastik yang sedang marak-maraknya di Indonesia. Jakarta, 2 Juni 2025, Greenpeace
melakukan audiensi ke Kementrian Lingkungan Hidup dan BLPH RI untuk mendorong
kebijakan konkret dalam menangani polusi plastik. Kemudian, selain itu Greenpeace juga
menyampaikan keprihatinan atas ancaman mikroplastik terhadap kesehatan publik.
Berdasarkan hasil riset bersama Universitas Indonesia, ditemukan kontaminasi
mikroplastik dalam sumber air minum yang dikonsumsi masyarakat serta indikasi dampak
langsungnya terhadap kesehatan manusia, termasuk gangguan fungsi kognitif.
(Greenpeace, 2025)

Studi ini menambah daftar panjang cemaran mikroplastik di lingkungan dan
memperkuat bukti bagaimana risikonya terhadap kesehatan kita. Namun, selama dampak
dan mekanisme paparan mikroplastik dalam tubuh belum sepenuhnya dipahami,
peningkatan produksi dan penggunaan plastik yang tidak terkendali harus dianggap
sebagai ancaman serius bagi kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan kehati-
hatian dalam mengurangi paparan, terutama melalui konsumsi, menjadi langkah yang
urgent.(Afifah Rahmi, Peneliti Plastik Greenpeace Indonesia, 2025)

Greenpeace Indonesia juga menyampaikan rekomendasi terhadap posisi Indonesia
dalam proses Intergovernmental Negotiating committee (INS 5.2) untuk perjanjian global
plastik. Greenpeace menyoroti pentingnya Traktat Global untuk Plastik, serta menekankan
bahwa delegasi Indonesia harus mendukung komitmen pengurangan produksi plastik
global. Greenpeace juga melakukan upaya bagaimana agar pengurangan sampah plastik di
Indonesia berkurang dan menyadarkan masyarakat agar lebih peduli dengan lingkungan
sekitar. Karena bagaimanapun, lingkungan yang mereka tinggali merupakan tanggung
jawab masyarakat setempat untuk menjaga lingkungannya. Upaya ini adalah berupa poster
Kampanye Digital #PantangPlastik yang di upload di sosial media Greenpeace.
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Gambar 2. Poster Kampanye Digital #PantangPlastik

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang menggunakan studi kasus
untuk melakukan analisis visual. Fokus penelitian adalah poster digital kampanye
#PantangPlastik, yang diunggah oleh akun Instagram @greenpeaceid dalam kampanye
tersebut. Relevansi tema, konsistensi visual, dan tingkat keterlibatan audiens pada
unggahan digunakan untuk memilih objek. Untuk mendapatkan data, konten visual yang
dipublikasikan di Instagram diamati secara langsung, yang mencakup caption,
dokumentasi poster kampanye digital, dan data interaksi audiens, seperti jumlah tanda
suka dan komentar. Selain itu, kerangka analisis diperkuat dengan meninjau literatur
tentang desain komunikasi visual, kampanye digital, media sosial, dan komunikasi
lingkungan.

Untuk melakukan analisis data, elemen dan prinsip desain komunikasi visual seperti
tipografi, warna, ilustrasi, komposisi, hierarki, dan kesesuaian pesan visual dengan tujuan
kampanye dipelajari. Analisis deskriptif-interpretatif dilakukan dengan mengaitkan
temuan visual dengan teori yang relevan. Selanjutnya, respons audiens yang tercermin
dalam interaksi Instagram menunjukkan tingkat keberhasilan kampanye online. Dengan
membandingkan hasil analisis visual, data interaksi audiens, dan temuan literatur,
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menjamin validitas data. Sementara
itu, reliabilitas dijaga dengan mengikuti prosedur analisis dengan indikator desain yang
sama untuk setiap objek yang dianalisis, sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Poster Kampanye Digital #Pantangplastik Pada Elemen Desain
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Gambar 3. Poster Kampanye Digital #PantangPlastik

Poster Kampanye Digital #PANTANGPLASTIK ini merupakan salah satu poster
yang diinisiasi oleh Greenpeace yang merupakan bentuk komunikasi visual persuasif yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap permasalahan penggunaan
plastik sekali pakai berlebih dalam kehidupan sehari-hari. Poster ini tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif audiens melalui
pendekatan visual yang kontekstual dan relevan dengan kebiasaan masyarakat modern.

Pesan utama poster adalah berfokus pada ajakan untuk lebih memilih dalam
mengamati praktik konsumsi, khususnya terhadap produk yang sebenarnya tidak
memerlukan kemasan plastik. Dengan demikian, poster ini mengontruksi komunikasi dua
arah, di mana audiens tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai
partisipan kampanye.
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Tipografi
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Gambar 4. Tipografi Poster

Tipografi adalah sebuah teknik seni dalam mengatur huruf dan teks sedemikian rupa
dalam ruang yang tersedia sehingga dapat menciptakan visual yang menarik sehingga
menjadi nyaman jika dilihat dan dibaca audiens (Muhammad & Mirza, 2022). Tipografi
pada poster kampanye #PantangPlastik menunjukan strategi komunikasi visual yang
memperimbangkan aspek fungsi informatif, ekspresif, dan persuasif. Judul utama
menggunakan variasi ukuran, ketebalan, serta warna pada judul berfungsi sebagai penanda
visual yang kuat, sehingga mampu mengarahkan fokus audiens pada pesan inti kampanye.
Sementara itu, tipografi “Greenpeace” yang bersifat khas dan menyerupai tulisan tangan
memperkuat identitas visual organisasi serta menghadirkan kesan humanis dan aktivis.
Pada bagian body text, penggunaan huruf dengan ukuran lebih kecil namun konsisten
menjaga keterbacaan informasi sekaligus mencinptakan keseimbangan visual antara teks
dan gambar. Tipografi dalam poster ini berfungsi sebagai penyampai informasi dan elemen
retoris visual yang memperkuat pesan kampanye.
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Hustrasi
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Gambar 5. Ilustrasi Poster

[lustrasi adalah karya seni dua dimensi yang dimaksudkan untuk memperjelas
makna suatu cerita, berita, atau pesan (Latamada et al, 2024). Elemen ilustrasi pada poster
ini dihadirkan melalui penggunaan fotografi yang menampilkan aktivitas dokumentasi
produk pangan yang dibungkus plastik menggunakan ponsel. Visual tersebut memilki
makna simbolik sebagai bentuk kritik terhadap praktik konsumsi yang bergantung pada
kemasan plastik sekali pakai. Kehadiran ponsel juga berada dalam komposisi visual yang
menandakan keterhubungan kampanye dengan ruang digital dan media sosial. Pendekatan
visual yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman sehari-hari audiens memungkinkan
pesan kampanye diterima secara lebih emosional dan reflektif. Ilustrasi dalam poster ini
tidak hanya bersifat dekoratif, tetapi berperan sebagai medium naratif yang mengontruksi
kesadaran ekologis melalui pengalaman visual yang nyata.

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv



https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 3, No 1, 2026 8 of 15

Warna
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Gambar 6. Warna Poster

Gambar 7. Warna Poster

Warna adalah elemen fundamental dalam desain grafis yang berperan penting dalam
menyampaikan pesan dan membentuk persepsi visual (Saputra & Kesuma, 2025). Warna pada
poster didominasi oleh warna hijau sebagai warna utama, yang secara psikologis
mempresentasikan alam, pertumbuhan, dan keberlanjutan lingkungan. Warna hijau juga
berfungsi sebagai identitas visual yang konsisten dengan nilai dan citra Greenpeace sebagai
organisasi lingkungan. Penggunaan warna biru dan oranye sebagai warna kontras yang
seimbang agar tampilan visual tidak monoton. Warna putih digunakan sebagai ruang
negatif yang berfungsi untuk meningkatkan keterbacaan teks dan memberikan kesal visual
yang bersih dan terstruktur. Secara keseluruhan, pemilihan warna dalam poster ini
memperhatikan aspek psikologi warna sehingga bisa membangun suasana persuasif,
ramah, dan optimis dalam menyampaikan pesan pengurangan penggunaan plastik.

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv
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Analisis Poster Kampanye Digital #Pantangplastik Pada Prinsip Desain

Media poster telah lama digunakan sebagai alat komunikasi visual yang efektif dan
menarik karena kemampuannya menyampaikan pesan dan informasi. Keunggulan dari
poster adalah mudah diproduksi dan didistribusikan. Hal ini membuat poster menjadi
salah satu media yang sangat berguna bagi organisasi. Dalam konteks kegiatan, poster
sering digunakan sebagai medium untuk menyampaikan pesan, informasi, aspirasi dll.
Namun, keberhasilan poster dalam menyampaikan pesan tergantung pada desain dan
strategi komunikasi visual yang digunakan. Poster juga memiliki kekurangan, seperti
keterbatasan dalam menyampaikan informasi yang detail dan ketergantungan terhadap
visualisasi yang menarik (Arifin & Nurjayanti, 2024).

Pada analisis ini, yang akan di analisis adalah poster dari kampanye digital
#PantangPlastik Greenpeace Indonesia. Gambar dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 8. Poster Kampanye Digital #PantangPlastik

Kesatuan (unity)

Pada poster kampanye digital tersebut terlihat Kesetuan (unity) nya sudah menjadi
satu kesatuan yang dimana tema dari poster tersebut adalah untuk menjaga lingkungan
dari plastik. Warna hijau yang terkesan asri memberikan makna keasrian bumi kita bila
dijaga dari pencemaran sampah plastik. Gaya huruf modern dan tegas memberikan kesan
dinamis dan cocok dengan semangat kampanye sosial. Kesatuan kuat karena semua unsur
mendukung pesan #PantangPlastik.
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Gambar 9. Keseimbangan (balance) Poster Kampanye #PantangPlastik

Keseimbangan (balance)

Kemudian, pada Keseimbangan (balance) poster ini menggunakan keseimbangan
asismetris. Bagian logo diatas sudah tepat dengan bagian bawah yang dipenuhi teks
informatif. Gambar tangan memegang ponsel di sisi kiri bawah berfungsi menyeimbangkan
area teks di sisi kanan. Bentuk geometris (bidang miring hijau) juga membantu
menyeimbangkan visual. Keseimbangan asimetris tercapai dengan baik karena tetap terasa
stabil dan proposional.
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Gambar 10. Proporsi (proportion) Poster Kampanye #PantangPlastik
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Proporsi (proportion)

Proporsi (proportion) pada poster ini adalah Logo kampanye #PantangPlastik dan
Greenpeace ditempatkan di tengah dan ukuran yang pas agar terlihat apa maksud dari
tujuan poster tersebut. Dan teks utama (“Temukan Barang yang Tidak Perlu Dibungkus
Plastik”) memiliki ukuran lebih besar dibanding teks informasi lainnya, menandakan
hierarki visual yang jelas.Proporsi antar elemen seperti teks, gambar, logo sudah seimbang
dan mudah dibaca.
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Gambar 11. Penekanan (emphasis) Poster Kampanye #PantangPlastik

Penekanan (emphasis)

Penekanan (Emphasis) dengan adanya penggunaan warna oren dan biru kontras
membuatnya langsung menarik perhatian dan penempatan di bagian atas memperkuat
kesan sebagai judul atau inti pesan kampanye. Kalimat ajakan di sisi kanan (“Temukan
Barang yang Tidak Perlu Dibungkus Plastik”) juga menjadi elemen penting dengan ukuran
huruf besar dan warna putih di atas latar hijau. Penekanan efektif, pesan utama langsung
terbaca oleh audiens.

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv



https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 3, No 1, 2026 12 of 15

Gambar 12. Irama (rhythm) Poster Kampanye #PantangPlastik

Irama (rhythm)

Irama (rhythm), irama pada visual poster ini adalah pengulangan bentuk lingkaran
warna oren dan biru di beberapa titik, menciptakan alur pandang yang mengalir. Arah
bidang hijau yang membuat mata dari kanan atas ke kiri bawah, mengarahkan secara
dinamis. Dan perpaduan warna kontras dan tipografi bervariasi memberi kesan ritmis tanpa
berlebihan. Irama visual membuat mata tergerak lancar dari judul ke gambar kemudian ke
ajakan, dan informasi.

Pengaruh Kampanye Terhadap Publik
Komentar

m.fachruddinfarouq 99 mg
Solo sudah menerapkan penanganan daur

ulang sampah menjadi PLTSA dan hampir di
sebut berhasil ¢4 sebenarnya banyak di DKI
juga ada tpi entah bagaimana proyek itu
mandek §¥

Balas

Gambar 13. Komentar Publik

Komentar tersebut membuktikan bahwa poster kampanye digital ini berhasil
membuat masyarakat tergerak melakukan suatu tindakan seperti apa yang diinginkan oleh
Greenpeace. Tidak hanya terpengaruh kepada masyrakat Jakarta saja, melainkan
masyarakat luar provinsi Jawa Barat juga ikut tergerak untuk melakukan tindakan agar

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv
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lingkungan terjaga.

Kampanye #PantangPlastik dari Greenpeace sangat memberikan pengaruh terhadap
publik, terutama dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku terhadap isu
lingkungan. Melalui desain poster kampanye yang memenuhi prinsip desain dan elemen
desain yang baik, publik diajak untuk mengurangi penggunaan plastik. Secara visual,
penggunaan warna hijau, biru, dan oren yang cerah menimbulkan kesan positif dan
mengundang perhatian, sehingga pesan kampanye lebih mudah diterima berbagai
kalangan, terutama anak muda yang aktif di media sosial.

Selain itu, adanya ajakan langsung untuk mengunggah foto di Instagram dengan
tagar #PantangPlastik menjadikan kampanye ini bersifat partisipatif dan interaktif. Strategi
ini memanfaatkan kekuatan media sosial untuk menyebar luaskan pesan secara cepat,
menciptakan efek viral yang mendorong banyak orang ikut terlibat dalam gerakan tersebut.

Kampanye ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga mempengaruhi gaya
hidup publik untuk lebih memilih produk ramah lingkungan, serta mendukung kebijakan
pengurangan plastik dari pemerintah dan pelaku industri. Dengan pendekatan visual yang
menarik dan pesan yang relevan, poster kampanye digital #PantangPlastik berhasil
mengubah kesadaran menjadi aksi nyata, memperkuat masyarakat terhadap gerakan
menjaga lingkungan.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram, terutama melalui kampanye
#PantangPlastik milik akun @greenpeaceid, memainkan peran penting dalam menyebarkan
pesan pelestarian lingkungan. Terbukti bahwa pesan kampanye dapat diperkuat dan
audiens dapat terlibat lebih banyak dengan menggunakan pendekatan visual yang
menggabungkan prinsip desain komunikasi visual, tipografi komunikatif, warna yang
kontras, dan ilustrasi persuasif. Hasilnya menunjukkan bahwa desain visual yang
direncanakan dengan baik tidak hanya menawarkan fitur estetis, tetapi juga berfungsi
sebagai alat komunikasi sosial yang berguna untuk meningkatkan kesadaran publik
terhadap masalah lingkungan.

Studi ini menunjukkan bahwa desainer komunikasi visual sangat penting dalam
pembuatan kampanye digital berbasis media sosial. Desainer tidak hanya harus membuat
visual yang menarik, tetapi mereka juga harus dapat menerjemahkan masalah sosial dan
lingkungan ke dalam pesan visual yang mudah dipahami, relevan, dan mendorong audiens
untuk berpartisipasi. Melalui pengoptimalan interaksi audiens dan elemen visual dalam
kampanye digital, temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi organisasi lingkungan
saat merancang strategi kampanye digital. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang dampak kampanye digital terhadap perubahan sikap dan perilaku
masyarakat, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke berbagai
platform media sosial atau membandingkan berbagai kampanye lingkungan.
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